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<b>ABSTRAK</b><br>

Kehadiran kekuatan militer Uni Soviet di kawasan Asia Pasifik khususnya Asia Timur, sgjak dasawarsa
1970-an hingga awal dasawarsa 1980-an, telah berlangsung dengan pesat. K ehadiran kekuatan militer Uni
Soviet ini digerakkan oleh motivasi tertentu yang merupakan dasar dari pelaksanaan kebijaksanaan politik
luar negeri Uni Soviet, terutama dalam segi militer. Rupanya peningkatan kekuatan militer Uni Soviet yang
berjalan secara terus-menerus dan berkesinambungan ini, membawa dampak serius terhadap keamanan
Jepang. Kehadiran kekuatan militer Uni Soviet yang sewakin meningkat frekuensinya telah menjurus ke
arah provokasi: yang dapat membahayakan keamanan dan kestabilan Jepang. <br><br>

Sejak berakhirnya Perang Duniall terutama setel ah terjalinnya Perjanjian Keamanan dengan AS pada tahun
1951, Jepang mengandalkan perlindungan AS sebagai sekutunya dalam menjamin keamanan negaranya.
Akan tetapi tampaknyaterjadi pergeseran di dalam perimbangan kekuatan antara AS dan US, karena adanya
penurunan kekuatan miiiter di pihak AS dibanding dengan US yang sebaliknya meningkat. <br><br>
Akibat yang dirasakan oleh Jepang dari keadaan seperti ini adalah terjadinya ketidakpastian di dalam sistem
keamanannya, karena kekuatan militer AS yang berpangkalan di Jepang tidak dapat sepenuhnya diandalkan.
K eadaan demikian memaksa Jepang untuk membenahi sistem keamanannya. <br><br>

Disebabkan adanya kendal a-kendala yang mempengaruhi perumusan kebijaksanaan pertahanan di dalam
negeri Jepang, mengakibatkan Jepang tidak dapat meningkatkan kekuatan militernya secara besar-besaran
begitu sgja. Harus dicari mekanisme sedemikian rupa sebagai jalan tengah, sehingga Jepang tidak kembali
ke militerisme, tetapi mampu menghadapi setiap ancaman dari luar. Untuk itu Jepang berusaha
meningkatkan daya guna strategi penangkalan yang telah lama dijalankan, meskipun tidak dinyatakan secara
terang-terangan, sebagai usaha dalam menghadapi ancaman US. <br><br>

Strategi penangkalan ini semakin ditingkatkan pada awal dasawarsa 1980-an terutama pada periode
pemerintahan Perdana Menteri Nakasone, yang mendukung sepenuhnya peningkatan pertahanan Jepang.
Peningkatan ini tidak dilakukan secara beriebihan, melainkan secara terbatas dan proporsional, sekedar
untuk menetralisasi ancaman dari luar dengan mengarah kepada perimbangan kekuatan militer dengan US.
<br><br>

Strategi penangkalan Jepang ini tentu sgjamasih di dalam rangka keriasama dan koordinasi dalam bidang
keamanan dengan sekutu utamanya, AS. Dengan demikian keamanan dan kestabilan Jepang menjadi lebih
terjamin dan sesuai dengan keinginan bersama Jepang-AS di dalam usaha memecahkan masalah keamanan.
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